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ABSTRAK 

 

 Semakinl hari manusial terus mengalamil peningkatan sampah yangl 

menunjukkan bahwa permasalahanl yang muncull sering disebakan masyarakatl itu 

lsendiri, hal ini diperlukan pada kesadaran diri dari setiap masyarakat. Namun 

sampah juga seringkali dianggapl sebagai sesuatul barang yangl tidak bergunal 

padahal jika kita ingin mengelolal sampah denganl baik maka sampahl bisa 

menjadil barang bernilail kembali. Penelitian ini adalah untuk mengatahui narasi 

kesejahteraan keluarga dalam praktik pengelolaan dan pemanfaatan sampah 

anorganik di Desa Cinta Rakyat Kabupaten Karo. Metode penelitian l ini 

mengunakan metodel penelitian kualitatifl dengan jumlahl informan sebanyakl 5 

orangl yakni kepalal desa, 2 orangl masyarakat danl 2 orang pengurus bank sampah 

denganl teknik pengumpulanl data melaluil wawancara danl analisis ldokumen. 

Hasill penelitian ini pemanfaatan sampah merupakan langkah penting dalam 

mengatasi masalah lingkungan. Karena mengelola sampah dengan cara yang tepat 

dengan memanfaatakan sampah serta mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan 

. 

Kata kunci: Narasi, praktik pengelolaan sampah anorganik, pemanfaatan sampah 

anorganik. 
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ABSTRAK 

Increasingly, humans continuel to experiencel an increasel in waste, whichl 

shows that thel problems thatl arise arel often caused byl the community itself, this 

requires self-awareness from each community. However, waste is also often 

considered as something useless, whereas if we want to manage waste properly, 

waste can become valuable goods again. This l research isl to find out thel narrative 

ofl family welfarel in thel practice ofl managing and utilizing inorganic waste in 

Cinta Rakyat Village, Karo lRegency. Thisl research method usesl qualitative 

researchl methods withl a total ofl 5 informants, namely the village head, 2 

community members and 2 waste bank administrators withl data collectionl 

techniques throughl interviews andl document analysis. Thel results ofl this studyl 

are thatl waste utilization is an important step in overcoming environmental 

problems. Because managing waste in the right way by utilizing waste and 

reducing negative impacts on the environment. 

 

Keywords: Narrative, inorganic waste management practices, inorganic waste 

utilization. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Keluarga merupakan yang terdiri atas ayah, ibu dan anak.  Anggota 

keluarga adalah bagian yang terpenting dalam rumah tangga karena merupakan 

sumber daya manusia untuk mendapatkan penghasilan dalam memenuhi 

kebutuhan pokok sehari-hari. Kesejahteraan keluarga yang didalamnya 

melibatkan partisipasi perempuan dan merupakan program pendidikan 

perempuan. Sejalan dengan organisasi yang selanjutnya berubah menjadi 

pembinaan kesejahteraan keluarga yang dimana tidak hanya saja mendidik kaum 

perempuan, akan tetapi membina serta membangun keluarga di bidang mental, 

spritual dan fisik serta peningkatan sandang, papan dan kesehatan. Kesejahteraan 

kelurga menjadi tujuan utama, hal ini dikarenakan kelurga merupakan unit terkecil 

masyarakat yang berpengaruh besar terhadap kinerja pembangunan. Dari kelurga 

yang sejahtera ini, maka kehidupan berbangsa dan bernegara akan lahir 

ketentraman, kedamaian, serta keharmonisan dan kesejahteraan menjadi salah satu 

tolak ukur dalam pembangunan. 

 Kegiatan yang berkaitan dalam pemberdayaan masyarakat yakni pada 

kesejahteraan kelurga dalam pemberdayaan masyarakat. Seperti halnya untuk 

pemanfaatan halaman yang di tanami berbagai macam jenis tanaman rempah-

rempah dan bungga serta membentuk kelompok ekonomi produktif. Selain itu 

juga pupuk dari tanaman bisa buat dari hasil sisa makanan yang di sebut sebagai 

sampah organik namun masih banyak yang kurangnya pemahaman masyarakat 
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atau kurangnya keingintahuan masyarakat dalam menanam selain itu juga 

pemanfaatan dalam menanm yaitu dari sampah rumah tangga bisa di gunakan 

dengan sebaiknya guna untuk mengurangi pencemaran lingkungan, karena 

sampah organik tersebut digunakan untuk tanaman dan sampah anorganik tersebut 

bisa kelola menjadi barang kreatif namun bisa juga diolah menjadi barang berguna 

(Hanis dan  Marzaman ,2020). 

Permasalahanl sampah merupakanl masalah yangl tidak akanl ada lhabis-

habisnya, karenal selama kita hidupl dimuka bumi ini akanl terus memproduksi 

lsampah. Produksil sampah selalul berbanding lurusl dengan bertambahnyal jumlah 

lpenduduk. Semakinl bertambah banyakl jumlah lpenduduk, maka semakinl tinggi 

jugal sampah yangl diproduksi. Namun sampahl juga seringkalil dianggap sebagail 

sesuatu barang yangl tidak berguna, baul dan jorok. Padahal jika kita ingin mau 

mengelola saampah dengan baikl dan dan benarl maka sampahl bukanlah lmasalah. 

Karena sampahl bisa menghasilkanl sesuatu yangl dapat kital manfaatkan bahkan 

mendatangkanl penghasilan (luang), salahl satu sampahl yang dapatl didaur ulangl 

adalah lplastik. Yang dimana selamal ini plastikl yang telahl tidak dipakail lgi 

dibuangl begitu lsaja, yangl akhirnya mencemarkanl lingkungan. Meskil limbah 

kertasl termasuk limbahl yang dapatl diurai, akanl tetepi juga membutuhkanl waktu 

yangl lama untukl menjadi tanahl (Aminudin & Nurwati, 2019). 

 Sampahl merupakan salahl satu permasalahanl lingkungan yangl 

memerlukan perhatian lserius. Sampahl adalah suatul benda yangl tidak digunakanl 

lagi oleh   manusia sehingga dibuang dan tidak mempunyai nilai. Dampak sampah 

terhadap manusia ada tigal aspek yaitul dampak terhadapl kesehatan, lingkunganl 
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dan dampakl secara sosiall ekonomi. Pengelolaan sampahl anorganik yangl 

dihasilkan akibatl aktivitas rumahl tangga sepertil bahan plastikl bisa diolahl menjadi 

kerjaninan tanganl yang dapatl mengahasilkan pendapatakan ekonomil masyarakat. 

Pengelolaan sampahl anorganik menjadil kerajinan ltangan, dapatl dikelola menjadil 

bahan yangl bermanfaat sepertil tas, pot bungga, dan tempatl tissue (Nurmayanti 

dkk, 2019). 

 Manusial merupakan salahl satu makhlukl hidup yangl turut mengelolal 

lingkungan. Semakinl hari manusial terus mengalamil peningkatan sampah yangl 

sangat besarl karena jumlah penduduknya juga terus semakin bertambah. Hall ini 

tentul akan membuatl aktivitas masyarakatl dalam lingkungannyal semakin 

lkompleks. Daril aktivitas danl pola konsumsil manusia lsehari-haril inilah yangl pada 

akhirnyal selain memberikanl dampak positifl seperti meningkatkanl taraf hidupl 

manusia, jugal memberikan dampakl yang negatifl terutama mengenail masalah 

llingkungan. Masalahl lingkungan selalul turut mengaluril kehidupan lmasyarakat.  

Pasalnyal permasalahan yangl muncul seringl disebabkan olehl masyarakat 

itul sendiri denganl kebiasaan-kebiasaanl buruk sehinggal menimbulkan suatul 

permasalahan dalaml lingkunggan, sepertil pencemaran. Telahl berbagai kegiatanl 

diupayakan pemerintahl untuk mengatasil masalah llingkungan. lNamun, hall ini 

tidakl akan berhasill jika tidakl diimbangi denganl kesadaran diril dari setiapl 

masyarakat. Masalahl yang biasanyal sering ditimbulakanl oleh masyarakatl adalah 

pencemaranl lingkangan danl pencemaran dari hasill buang sampah sembarangan. 

Membuangl sampah padal tempatnya merupakanl gambar ataul poster yangl banyak 

dipasangl diberbagai ltempat-tempatl di Indonesial sebagai salahl satu bentukl untuk 
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lebih menyadarkan masyarakatl agar tidakl membuang sampahl sembarangan. 

Namuml sepertinya masihl ada masyarakatl yang kurangl paham ataul kurang 

memperdulikanl pentingnya untuk menjagal lingkungan (Amalia dan Kusuma 

putri,2021). 

Didalaml upaya untukl mencegah terjadinyal pencemaran lingkunganl yang 

diakibatkanl oleh lsampah, pemerintahl mengeluarkan lundang-undangl tentang 

pemanfaatanl dan pengelolaanl sampah yaitul dalam lundang-undangl RI Tahunl 

2008 Nomorl 18 tentangl pengelolaan sampahl bertujuan agarl menjadikan sampahl 

sebagai sumberl daya. Berdasarkanl tujuan inilahl maka pemerintahl berupa untukl 

mengubah polal pikir masyarakatl yang masihl menggunakan sisteml 

kumpulangkut-buangl sebagai solusil penanganan lsampah, kemudianl diarahkan 

padal kegiatan penguranganl dan penangananl sampah denganl kegiatan 3Rl yaitu 

lReuse, lReduce, danl Reclye. Denganl melakukan sosialisasil kepada masyarakat 

untuk guna membuat program Bankl sampah. 

 Bankl sampah merupakanl tempat pengelolaanl sampah yangl menerepkan 

sisteml 3R danl penyetoran sejumlahl sampah kebadan yangl telah dibentukl oleh 

masyarakatl setempat. Bankl sampah jugal memiliki manfaatl penting bagil 

masyakarat, baikl dalam bidangl ekonomi, lsosial, dan bidang lkesehatan. Dalam 

bidangl ekonomi yaitul masyarakat dapatl menabung atau menambahkan 

penghasilan dari bank sampah yang dapat diambil yaitu ketika pesta tahunan telah 

tiba yang dimana setiap tahunnya pesta tahunan dilakukan setahun sekali tepat 

pada 17 Agustus. Masyarakatl dapat mendapatkanl manfaat ekonomil melalui 

kegiatanl daur ulangl sampah menjadil kerajinan yangl dapat dijuall kembali sepertil 
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tas, lhiasan, laksesoris, danl pot bungga. Sedangkanl manfaat sosiall yang dapatl 

diberikan olehl kegiatan Bankl Sampah kepadal masyarakat seperti melaluil 

sosialisasi yang diajarkan untuk memilih sampah dan meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pengelolaan sampah agar masyarakat lebih kreatifl dalam 

mengelolal sampah denganl mengubahnya menjadil barang materiall atau dengan 

barang yang bernilai. Danl manfaat dalaml bidang kesehatanl yang dimana kita bisal 

dapatkan masyarakatl dari programl bank sampahl dengan mencegahnya bencanal 

yang ditimbulkanl oleh lsampah, baikl itu untukl dirinya sendiril ataupun bagil 

lingkungan. Sehinggal akan didapatkanlahl lingkungan yangl sehat, lbersih, indahl 

dan nyamanl (Rinda dan Adriansyah,2021). 

 Kondisis sampah di Desa Cinta Rakyat yang dimana masyatakat desa 

tersebut masih rendahnya tingkat kesadaran terhadap sampah dilingkungannya. 

Masih banyak masyarakat desa yang kurang menyadari dampak jangka panjang 

dari sampah lingkungan mereka yang masih rendahnya tingkat kesadaran terhadap 

sampah. Namun beberapa penduduk desa yang tidak mendapatkan cukup terkait 

informasi tentangl pentingnya pengelolaanl sampah yangl baik danl dampak negatif l 

sampah terhadapl lingkungan dan kesehatan. 

 Kebiasaan masyarakat yang ada di Desa Cinta Rakyat Kabupaten Karo 

masih sangatlah memiliki permasalahan yang serius. karena masih banyak 

masyarakat Desa Cinta Rakyat yang memiliki kebiasaan buruk terhadap sampah 

yang dil mana masyarakatl setempat masihl membuang sampahl sembarangan, 

membuang sampahl di tanah kosong dan juga membuang sampah pada pinggir 

jalan sehingga Desa tersebut begitu terlihat tidak indah dipandang selain tidak 
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indah dipandang juga membuat Desa menumbuhkan segala penyakit karena dari 

tumpukan sampah tersebut akan menjadi sarang bagi nyamuk.  

 Dalam penelitian Sri Widyastuti dkk (2023) Pentingl dalam pengelolaanl 

sampah plastikl dan meningkatkanl pemahaman atasl perilaku bijakl dalam 

pengelolaanl sampah plastikl rumah ltangga. Sebagianl besar daril peserta bersedial 

untuk berkomitmenl dan bijakl dalam pengelolaanl sampah plastikl serta berinisitifl 

untuk mendirikanl bank sampahl dan ataul memanfaatkan sampahl plastik secaral 

ekonomi. Denganl demikian, tujuanl edukasi inil tercapai denganl munculnya sikapl 

kepedulian atasl pengelolaan sampahl plastik danl pemanfaatan sampahl tersebut. 

 Dalam penelitian Reisa Indah Pratiwi dkk (2020) Indonesial merupakan 

negaral dengan pengelolaanl sampah yangl buruk. Kondisil ini menjadikanl 

penelitian inil penting karenal mencoba membedahl pemberdayaan ibul rumah 

tanggal dalam pengelolaanl sampah. Kegiatan pengelolaan sampah inil menjadikan 

paral pelaku yangl terlibat dil dalamnya menjadil lebih terampill dan memilikil skill 

dalaml mengelola lsampah. Sehinggal di sampingl menangani permasalahanl di 

lingkunganl desa, merekal juga dapatl menghasilkan pemasukanl tambahan untukl 

memenuhi kebutuhanl hidupnya danl menjadi kelompokl masyarakat yangl berdaya. 

 Dalam penelitian Gilang Tu Ramadhan dkk (2021) Dil negara berkembangl 

umumnya sampahl masih dibuangl tanpa adanyal pemilahan terlebihl dahulu, 

sepertil sampah lOrganik, lAnorganik, danl logam masihl menjadi lsatu, itulahl yang 

menyulitkanl untuk dilakukannyal penanganan. Dampakl negatif yangl dapat 

ditimbulkanl oleh volumel sampah yangl tinggi danl tidak dikelolal dengan baikl 
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dapat berupal gangguan lkesehatan, menurunkanl kualitas llingkungan, menurunkanl 

estetika llingkungan. 

  Dalam penelitianl Kadek Dwi Indra Widya Putra dkk (2020) emilahan 

sampahl berbasis sumberl yaitu dil tingkat rumahl tangga sangatl penting untukl 

mengurangi volumel sampah yangl terbuang kel Tempat Pembuanganl Akhir (lTPA). 

Saatl ini, sampahl adalah permasalahanl yang lkompleks. Bagil masyarakat lkota, 

pengelolaanl sampah dil tingkat rumahl tangga secaral garis besarl masih denganl 

pola lamal yaitu lambil– angkutl – lbuang. Untukl masyarakat dil tingkat ldesa, 

pengelolaanl sampah masihl sangatlah lkurang, karenal kebanyakan masihl dibuang 

dil lahan dekatl rumah tanpal dibuang kel TPA. 

 Namun, penelitian sebelumnya belum sepenuhnya membahas tentang 

narasi kesejahteraan keluarga dalam praktis pengelolaan dan pemanfaatan sampah 

anorganik, khususnya di Desa Cinta Rakyat Kabupaten Karo. Penelitian yang 

cenderung lebih fokus pada aspek teknis pengelolaan sampah atau dampak 

lingkungan, tanpa mengaitkannya secara mendalam dengan kesejahteraan 

keluarga. Oleh karena itu bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

mengeksplorasi bagaimana praktik pengelolaan dan pemanfaatan sampah 

anorganik dapat berkontribusi pada kesejahteraan keluarga di desa tersebut. 

Dengan demikian, peneliti tertatrik untuk meneliti hal tersebut agar dapat 

memberikan perspektif baru dan komprensif mengenai hubungan antara 

pengelolaam sampah dan kesejahteraan keluarga di tingkat lokal. 

 Berdasarkanl uraian latarl belakang masalahl diatas, makal penulis merasal 

tertarik untukl meneliti tentang “Narasi kesejahteraan keluarga adalam praktik 
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pengelolaan dan pemanfaatan sampah anorganik di Desa Cinta Rakyat Kabupaten 

Karo”.  

1.2.  Rumasan Masalah  

Berdasarkanl latar belakangl yang telahl dikemukakan ldiatas, dapatl 

dirumuskan beberapa permasalahanl pada penelitian ini sebagail berikut: 

Bagaimanal narasi kesejahteraan keluarga dalam praktik pengeloaan dan 

pemanfataan sampah anorganik dil Desa Cintal Rakyat Kabupatenl Karo? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

   Adapunl tujuan penelitianl ini adalahl untuk mengatahui narasi 

kesejahteraan keluarga dalam praktik pengeloaan dan pemanfataan sampah 

anorganik di Desa Cinta Rakyat Kabupatenl Karo? 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Adapunl manfaat penelitianl sebagai lberikut: 

1. Secara lteoritis, hasill penelitian inil diharapkan dapatl bermanfaat khususnya 

bagil pengelolaan danl pemanfaatan sampah anorganik, dapat dijadikan sebagai 

ilmu pengatahuan dan ilmu tambahan yang berhubungan dengan topik. 

2. Secaral praktis, hasill penelitian inil diharapkan bisa memberikanl tambahan 

atau masukanl bagi pembacal mengenai pengelolaan dan pemanfaan sampah 

anorganik. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB 1  : PENDAHULUAN 
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Pada Babl ini berisikan tentang latarl belakang masalah, 

rumusanl masalah, tujuanl penelitian, manfaatl penelitian danl 

sistematika lpenulisan.  

 BAB II  : URAIAN TEORITIS 

Pada Babl ini berisikan yang relavan untuk pelaksanaan 

penelitian yang terdiri dari narasi kesejahteaan keluarga, 

upaya dalam mencapai kesejahteraan keluarga, praktik 

pengelolaan sampah anorganik, praktik pemanfaatan 

sampah anorganik dan pemberdayaan masyarakat. 

 BAB III : METODE PENELITIAN  

Pada Babl ini dijelaskanl tentang jenis lpenelitian, teknik l 

pengumpulan ldata, teknikl analisis ldata, kerangkal konsep 

definisil konsep, lkategorisasi, lokasil penelitian. 

 BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada Babl ini berisi deskripsi penelitian serta menguraikan 

tentang hasill penelitian danl pembahasan wawancara dari 

hasill penelitian. 

 BAB V : PENUTUPAN 

Dalaml Bab inil berisikan tentang kesimpulan danl saran 

yang dimanal bab inil merupakan akhirl dari lpenelitian. 

 

 



 

10 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1.  Narasi kesejahteraan keluarga  

Kesejahteraan dapatl diartikan sebagail tingkat kemampuanl seseorang 

dalaml memenuhi kebutuhanl pimernya (basicl needs) berupal sandang, lpangan, 

lpapan, lpendidikan, danl kesehatan. Kesejahteraanl bisa dinilail dari segil 

kesejahteraan lkeluarga. Kesejahteraanl keluarga terciptanyal suatu keadaanl yang 

harmonisl dan terpenuhinyal kebutuhan jasmanil dan sosiall bagi anggotal keluarga, 

tanpal mengalami lhambatan-hambatanl yang seriusl di dalaml lingkungan lkeluarga, 

danl dalam mengahadapi lmasalah-masalahl keluarga akanl mudah untukl diatasi 

secaral bersama olehl anggota lkeluarga, sehinggal standar kehidupanl keluarga 

dapatl terwujud. Kesejahteraanl tersebut mengandungl arti lbahwa, kesejahteraanl 

keluarga adalahl suatu kondisil yang harusl diciptakan olehl keluarga dalaml 

membentuk keluargal yang sejahteran (Astuti & Normelani, 2017). 

Keluargal merupakan bagianl dari berinteraksil dengan beragaml 

lingkungan. Artinyal keluarga akanl mempengaruhi danl dipengaruhi olehl 

lingkungan dengan mengajarkan nilai-nilai norma sosial. Dan keluarga memiliki 

berbagai fungsi yang penting bagi individu, masyarakat dan sebagail wahana 

pembentukanl sumber dayal manusia yangl berkualitas. Menurut sediyaningsih 

dalam Astuti & Normelani (2017).              

 Menurut (Telaumbanua & Nugraheni 2018,) Fungsil keluarga menurutl 

undang-undang No.10 Tahun 1992 jo pp No.21 Tahun 1994 adalah: 
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1. Fungsil Keagamaan  

a. Mengajarkanl ajaran agamal sebagai dasarl dan tujuanl hidup seluruhl 

anggota keluargal dalam menjalankanl norma lkehidupan. 

b. Mengaplikasikanl ajaran agamal dalam kehidupanl sehari-haril kepada 

seluruhl anggota lkeluarga. 

c. Dalaml menjalankan ajaranl agama mampul melakukan contohl konkrit 

dalaml kehidupan lsehari-lhari. 

d. Kegiatanl keagamaan yangl kurang diperolehnyal di sekolahl atau dil 

masyarakat dapatl ditambah prosesl kegiatan belajarl di lrumah. Pondasil 

menuju keluargal kecil bahagial sejahtera adalahl dengan caral membina 

lrasa, sikapl dan praktekl kehidupan keluargal beragama. 

3. Fungsil Budaya  

a. Mempertahankanl dan meneruskanl norma-lnorma, budayal masyarakat 

danl bangsa denganl membina ltugas-tugasl keluarga. 

b. Menyaringl norma danl budaya asingl yang tidakl sesuai denganl 

melakukan pembinaanl tugas-tugasl keluarga. 

c. Mencaril pemecahan masalahl dari berbagail pengaruh negatifl dari 

kemajuanl era globalisasil dengan melakukanl pembinaan ltugas-tugasl 

keluarga. 

d. Dalaml menghadapi tantanganl globalisasi setiapl anggota keluargal 

berperilaku baikl sesuai denganl norma bangsal Indonesia. 
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e. Terwujudnyal norma keluargal kecil bahagial sejahtera dengan l 

menjunjung budayal masyarakat ataul bangsa menjadil keluarga yang l 

sesuai, lselaras, danl seimbang.  

3. Fungsil Cinta Kasihl  

a. Menumbuhkembangkanl potensi kasihl sayang antarl anggota keluargal 

dengan nyatal secara optimall dan terusl menerus.  

b. Sesamal anggota keluargal membina sikapl dan tingkahl laku salingl 

menyayangi.  

c. Membinal sikap danl praktik hidupl keluarga denganl penuh kasihl 

sayang 

4. Fungsil Perlindungan  

a. Memenuhil rasa amanl anggota keluargal baik yangl timbul daril dalam 

maupunl dari luarl keluarga. 

b. Membinal keamanan keluargal baik fisikl maupun psikisl dari berbagail 

bentuk tantanganl dari lluar. 

c. Modall menuju keluargal kecil bahagial sejahtera denganl membina 

stabilitasl dan keamananl keluarga. 

5. Fungsil Reproduksi  

a. Membinal setiap anggotal keluarga maupunl keluarga dil sekitarnya 

sebagail wahanapendidikan reproduksil sehat.  

b. Pembentukanl keluarga memberikanl contoh pengalamanl kaidah-

kaidahl  

c. dalaml hal lusia, pendewasaanl fisik maupunl mental.  
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d. Mengamalkanl kaidah-kaidahl reproduksi sehatl tentang waktul 

melahirkan, jumlahl ideal anakl yang diinginkanl dalam lkeluarga, danl 

jarak antaral dua lanak. 

e. Menujul keluarga kecill bahagia sejahteral dengan caral mengembangkan 

kehidupanl reproduksi sehatl sebagai modall yang lkondusif. 

6. Fungsil Sosialisasi 

a. Menciptakanl lingkungan keluargal sebagai sosialisasil bagi anakl yang 

pertamal dan utamal dan tempatl awal pendidikanl anak.  

b. Menciptakanl kehidupan keluargal sebagai tempatl untuk mencaril solusi 

ataul pemecahan masalahl atas apal yang dihadapinyal baik berasall dari 

luarl maupun daril dalam. 

c. Lingkunganl keluarga dapatl membina kedewasaanl anak baikl fisik 

maupunl mental untukl dapat lbersosialisasi. 

7. Fungsil Pelestarian Lingkunganl 

a. Menciptakanl sikap, pentingnyal pelestarian lingkunganl dalam 

keluargal sebagai tempatl yang lnyaman. 

b. Menciptakanl lingkungan keluargal sebagai tempatl pemecahan 

lmasalah.  

c. Lingkunganl keluarga dapatl membina kedewasaanl anak untukl         

menjaga kelestarianl lingkungan. 

2.2. Upaya dalam mencapai kesejahteraan keluarga 

 Kesejahteraanl meliputi seluruhl bidang kehidupanl manusia. Mulail dari 

bidang lekonomi, sosial dan lbudaya, namun pemerintahl memiliki kewajibanl 
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utama dalaml meningkatkan kesejahteraanl rakyatnya. Untukl mendapatkan 

kesejahteraanl itu memangl tidak gampangl tetapi bukanl berarti mustahill untuk 

ldidapatkan. 

 Pemerintah meluncurkan Programl Keluarga Harapanl (PKH) sejak tahun 

2007, programl Keluarga Harapanl (PKH) bukanl suatu yang merupakanl lanjutan 

dari Programl Subsidi Langsungl Tunai (SLT) yangl diberikan dalaml rangka 

membantul rumah tanggal miskin untukl mempertahankan dayal beli padal saat 

pemerintahl melakukan penyesuaianl harga lbbm.  

 Programl Keluarga Harapanl (PKH) sebagail perlindungan sosiall yang 

berupayal memutus matal rantai lkemiskinan, meningkatkanl sumberdaya lmanusia, 

sertal meningkatkan kesejahteraanl masyarakat yangl begitu tidakl memiliki 

lkekuatan, sehinggal diperlukan penguatanl atau pemberdayaanl agar wargal tersebut 

memilikil daya untukl keluar daril lingkaran kemiskinan. Kehidupanl yang di 

inginkan olehl semua manusial di dunial ini adalahl kesejahteraan. Baikl tinggal dil 

kota maupunl yang dil desa, semual manusia ingin memiliki kehidupanl yang 

lsejahtera. Sejahteral yang lahirl dan bathinl (Lutfhi,2019). 

 Kesejahteraanl merupakan titikl ukur bagil suatu masyarakatl bahwa telahl 

berada padal di kondisil sejahtera. Kesejahteraanl tersebut dapatl diukur mulai daril 

kesehatan, keadaanl ekonomi, kebahagiaanl dan kualitasl hidup. Kesejahteraanl itu 

sendiril adalah dimana kondisil manusia dalaml keadaan lmakmur, sehatl dan ldamai, 

namun dalaml program BKKBNl pembangunan keluargal sejahtera dibedakanl 

menjadi dual yaitu kelurga sejahteral dan keluargal pra-sejahteral (Widyastuti,2012). 
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2.3.  Praktik Pengelolaan Sampah Anorganik 

 Pengelolaanl sampah bertujuanl untuk meningkatkanl kesehatan masyarakat l 

dan kualitasl lingkungan sertal menjadikan sampahl sebagai lsumberdaya. Daril 

sudut lpandang, pengelolaanl sampah dipandangl baik jikal sampah tersebutl tidak 

menjadil media berkembangl biaknya bibitl penyakit sertal sampah tersebutl tidak 

menjadil menyebarluasnya suatul penyakit. 

lSampah-sampahl yang dihasilkanl oleh masyarakat khususnyal yang 

dihasilkanl dari rumahl tangga dikelolal dengan caral daur ulangl tentu akanl 

menghasilkan nilail ekonomi yangl dapat menjadil sumber penghasilanl tambahan 

bagil keluarga. Untukl itu, agarl sampah dapatl menghasilakan nilail ekonomi makal 

daur ulangl sampah rumahl tangga yangl bersifat anorganikl harus dilakukanl dengan 

mengubahl sampah menjadil barang bergunal seperti pot bunga, hiasan dinding, dan 

aksesoris (Tanjung & Saputra,2021). 

 Pengelolaanl sampah olehl pemerintah tertuangl dalam UUl nomor 18l tahun 

2008l dimana pemerintahl bersama denganl masyarakat wajibl melakukan 

pengelolaanl sampah lbersama-samal untuk meningkatkanl kesehatan lmasyarakat. 

Olehl karena litu, permasalahanl sampah tidakl hanya tanggung menjadil tanggung 

jawabl pemerintah akanl tetapi menjadil tanggung jawabl seluruh lmasyarakat. Salah 

satu upayal yang dilakukan adalah sampah dikelola melalui 3R l yaitu reducel 

(mengurangil segala sesuatul yang mengakibatkanl atau memunculkan) reusel           

(mengunakan kembalil sampah-sampahl yang masihl bisa digunakanl atau bisal 

berfungsi llainnya) dan recyle ( mengolahl kembali sampahl atau daurl ulang 
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menjadil suatu produkl atau barangl yang dapatl bermanfaat) Menurut 

cahyo,suryaningsih, & lestari, dalam Natalia ( 2021). 

Menurut suwerda dalam Zairinayati dkk (2020). Beberapal dampak apabilal 

sampah-sampah tidakl dikelola denganl baik adalah sebagail berikut: 

a. Sampahl dapat menjadil sumber lpenyakit, lingkunganl menjadi lkotor. Hall ini           

akanl menjadi tempatl yang suburl bagi mikroorganismel patogen yangl 

berbahaya bagil kesehatan lmanusia, danl menjadi sarangl lalat, ltikus, kecoa 

danl anjing lliar. 

b. Pembakaranl sampah dapatl berakibat terjadinyal pencemaran udaral yang 

dapatl mengganggu kesehatanl masyarakatdan memicul terjadinya pemanasanl 

global. 

c. Pembusukanl sampah dapatl menimbulkan baul yang tidakl sedap danl 

berbahaya bagil kesehatan. Cairanl yang dikeluarkanl dapat meresapl ke tanah, 

danl dapat menimbulkanl pencemaran pada lsumur, airl tanah, danl yang 

dibuangl ke badanl air dapat menimbulkan pencemaran pada sungai. 

d. masalah sampingan yang muncul, seperti penyumbatan saluran-saluran air 

buangan seperti gorong-gorong sehingga mengakibatkan banjir. 

e. Pembongkaranl sampah bervolumel besar dalaml lokasi pengolahanl berpotensi 

menimbulkanl bau yangl tidak lsedap. Selainl itu, sangatl mungkin terjadil 

pencemaran berupal asap bilal sampah dibakarl pada instalasil yang tidakl 

memenuhi syaratl teknis. 
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f. Pencemaranl air, prasaranal dan saranal pengumpulan yangl terbuka sangatl 

potensial mengeluarkanl lindi (airl yang keluarl akibat lsampah) terutamal pada 

saatl turun lhujan. 

g. Lahanl yang dipenuhil sampah secaral terbuka akanl menimbulkan kesanl 

pandangan yangl buruk sehinggal akan memengaruhil estetika lingkunganl 

sekitarnya.  

2.4.   Praktik Pemanfaatan Sampah Anorganik 

Pemanfaatanl sampah anorganikl menjadi produkl yang dapatl digunakan 

kembalil sangat dibutuhkanl untuk mengurangil sampah. Proses memanfaatakan 

barangl bekas ataul sampah untukl menghasilkan produkl yang digunakanl kembali 

memilikil manfaat seperti mengurangil jumlah lsampah, mengurangil dampak 

lingkunganl akibat penumpukanl sampah dan dapatl menambahkan penghasilanl 

dari produkl daur ulangl yang ldihasilkan. Pemanfaatan sampahl menjadi kerajinan 

tangan yang digunakan sebagai bahan untuk meningkatkan aktivitas dalaml 

mencintai lingkunganl sehingga dapatl menjadi kebiasaanl yang baikl dalam 

llingkungan. Menurut ESP-USAID dalam Agarini dkk (2020). 

Untukl menangani permasalahanl sampah makal masyarakat jugal harus 

turunl tangan dengan upaya melakukan mendaurl ulang sampahl menjadi barangl 

yang lbermanfaat. Olehl karena itul dengan mengubahl barang bekasl terutama yangl 

berbahan daril plastik, lkayu, lbambu, dan kacal menjadi barangl yang dapatl 

digunakan kembalil dapata membantul mengurangi pencemaranl lingkungan. 

Kreatifitas pemanfaatanl barang bekasl menjadi barangl berbahan dasarl dariplastik, 

lkayu, bambul dan kacal yang dapatl digunakan lkembali, bahkanl dapat memilikil 
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nilai juall serta dapatl dikreasikan menjadil barang yangl mempunyai nilail estetika. 

Kreativitasl dalam diril seseorang dapatl ditumbuhkan melaluil banyak lcara, salahl 

satunya, yaitul dengan membuatl kerajinan ltangan. Pemanfaatan sampahl yang 

bahan dasarnya dari sampah plastik menjadi kerajinan tangan diharapkan 

masyarakat dapat meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan dengan 

memanfaatkan sampah (Cahyani dkk,2023). 

 Daur ulang sampah anorganik menjadi produk kreatif menjadi barang 

guna. Daurl ulang adalahl proses memanfaatkanl bahan bekasl dan untukl 

menghasilkan produkl yang dapatl digunakan lkembali. Daurl ulang memilikil 

manfaat, antar lainl mengurangi jumlahl sampah yangl dibuang kel tempat 

pembuanganl akhir, mengurangil dampak lingkunganl yang terjadil akibat 

menumpuknyal sampah dil lingkungan. Memanfaatkan barang bekas, dapat l 

mengurangi perilakul konsumtif. Dil mana barangl bekas yangl tidak lterpakai, 

didaurl ulang menjadil barang yangl lebih lberguna, Sehinggal tidak perlu lagi untuk 

membeli barang yang baru, untuk memanfaatkan sampah masyarakat dapat lebih 

kreatif. Daur ulang sampah juga membantu mengurangi pencemaran lingkungan 

dan mengurangi jumlah plastik yang ada di lingkungan sekitar, karena pentingnya 

menjaga dan melindungi bumi (Sari dkk,2023). 

 Sampahl anorganik dapatl dimanfaatkan menjadil produk berdayal guna 

denganl melakukan pengelolahan ataul daur lulang. Daurl ulang merupakanl proses 

penggunaanl kembali produkl yang lberbeda. Kegiatanl daur ulangl terdiri atasl 

kegiatan lpengumpulan, pemilihan, danl pembuatan produkl dari bahanl bekas. 

Secaral umum kegiatanl daur ulang inil lebih difokuskanl pada sampahl yang tidakl 
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bisa terurai olehl alam secaral cepat sehingga bisa dapat kerusakanl lingkungan 

yangl ditimbulkan olehl bahan-bahanl seperti sejenis sampah anorganik. Daurl ulang 

sampahl anorganik dapatl dilakukan padal tingkat rumahl tangga denganl berbagai 

caral untuk mendapatakan beragaml berdaya lguna. Denganl kreativitas, sampahl 

anorganik dapatl diubah dengan segala kreativitas yang dapat digunakan kembali 

atau dijual dengan menambahkan penghasilan masyarakat (Ridwan dan 

Mantja,2016). 

2.5.  Pemberdayaan masyarakat 

 Pemberdayaanl masyarakat adalahl proses pembangunanl sumber dayal 

manusia ataul masyarakat itul sendiri dalaml bentuk penggalianl kemampuan 

lpribadi, lkreatifitas, danl daya fikir sertal tindakan yangl lebih baikl dari waktul 

sebelumnya. Pemberdayaanl masyarakat sangatl penting danl merupakan hall yang 

wajibl untuk dilakukanl mengingat pertumbuhanl ekonomi danl teknologi yangl 

demikian pesatnyal akan sangatl mempengaruhi kemampuanl setiap individul dalam 

memenuhil kebutuhan lhidupnya. Untukl itu masyarakatl diharapkan mampul 

mengikuti perkembanganl zaman denganl adanya pemberdayaanl masyarakat yangl 

bertujuan luntuk:  

1. Melahirkanl individu-individul yang mandiril dalam lmasyarakat. 

2. Menciptakanl lingkungan yangl memiliki etosl kerja yangl baik sehinggal              

mampu menciptakanl kondisi kerjal yang sehatl dan salingl 

menguntungkan. 

3. Menciptakanl masyarakat yangl memiliki kesadaranl tinggi akanl potensi 

diril dan lingkunganl disekitarnya denganl baik. 
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4. Melatihl masyarakat untukl melakukan perencanaanl dan pertanggung 

jawaban atasl tindakan merekal dalam memenuhil kebutuhan lmereka. 

5. Menambahl kemampuan berpikirl dan ataul mencari solusil terhadap 

lpermasalahan-permasalahanl yang mungkinl ditemui dalaml 

lingkungannya (Margayaningsih, 2018). 

Memberdayakanl masyarakat adalahl usaha meningkatkanl harkat danl 

martabat lapisanl masyarakat yangl dalam kondisil sebelumnya tidakl mampu untukl 

melepaskan diril dari perangkapl kemiskinan danl keterbelakangan. Pemberdayaan 

merupakanl upaya yangl dilakukan untukl memberikan dayal (lempowerment) ataul 

kekuatan (lstrenghtening) kepadal masyarakat. Pemberdayaanl masyarakat dapatl 

dikatakan sebagail usaha memandirikan, mengembangkan dan menswadayakan. 

Pemberdayaan masyarakat dimaknai sebagai proses l menciptakan lmasyarakat, 

baikl secara individul maupun lkelompok, untukl mampu secaral mandiri mengatasil 

segala persoalanl yang ldihadapinya, danl berkuasa atasl segala aspekl yang terkaitl 

dengan lkehidupannya. 

Pemberdayaan masyarakat berperan untukl mengubah perilakul masyarakat 

agarl mampu berdayal sehingga bisa meningkatkanl kualitas hidupl dan 

lkesejahteraannya. Menurut Mardikanto, dalam Mustanir dkk (2023). Menjelaskan 

peran dari pemberdayaan masyarakat antara lain sebagai berikut: 

1. Perbaikanl kelembagaan (Betterl Institution). Denganl adanya memperbaikil     

kegiatan yangl dilakukan dan diharapkanl dapat memperbaiki l 

kelembagaan. Kelembagaanl yang baikl akan mendorongl masyarakat untuk l 

ikut berpartisipasil dalam lkegiatan. 
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2.  Perbaikanl Usaha (Betterl Business). Perbaikanl kelembagaan diharapl akan 

memperbaikil bisnis yangl dilakukan sehinggal mampu memberikanl 

manfaat kepadal anggota lembagal tersebut danl masyarakat yangl ada dil 

sekitarnya. 

3. Perbaikanl Pendapatan (Betterl Income). Perbaikanl bisnis diharapl dapat   

memperbaikil pendapatan seluruhl anggota llembaga, termasukl masyarakat. 

Sehingga dibutuhkan perbaikanl dalam hal penerimaan keuangan 

lmasyarakat. 

4. Perbaikanl Lingkungan (Betterl Environment). Perbaikanl pendapatan 

diharapl dapat memperbaikil lingkungan fisikl dan sosiall karena kerusakanl 

lingkungan kerapl disebabkan olehl kemiskinan ataul pendapatan yangl 

terbatas. 

5. Perbaikanl Kehidupan (Betterl Living). Pendapatanl dan lingkunganl yang 

baikl akan memperbaikil standar kehidupanl masyarakat. Inil dapat dilihatl 

dari tingkatl kesehatan, lpendidikan, danl daya lbeli. Kemampuanl ekonomi 

akanl membuat kehidupanl masyarakat lebihl baik. 

6. Perbaikanl Masyarakat (Betterl Community). Jikal setiap keluargal 

mempunyai kehidupanl yang lbaik, akanl tercipta kehidupanl masyarakat 

yangl lebih baikl pula, sehingga dibutuhkan pebaikan lmasyarakat. 

Pemberdayaanl masyarakat adalahl proses pembangunanl sumber dayal 

manusia/masyarakatl itu sendiril dalam bentukl penggalian kemampuanl pribadi, 

lkreatifitas, kemampuanl dan dayal piker sertal tindakan yangl lebih baikl dari waktul 

sebelumnya. 
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2.6.  Anggaran Dasar 

 Adapunl anggaran dasarl dari penelitianl ini ialahl adanya narasi 

kesejahteraanl keluarga dalam praktik pengelolaan dan pemanfaatan sampah 

anorganik di Desa Cinta Rakyat Kabupaten Karo. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis penelitian  

 Jenisl penelitian yangl digunakan dalaml penelitian inil adalah 

penelitianl kualitatif. Metodel penelitian yangl berlandasan filsafatl 

postpositivisme, yang di gunakan untukl meneliti padal kondisi obyekl yang 

lalamiah, yang dimanal peneliti adalahl sebagai instrumenl kunci, teknikl 

pengumpulan datal dilakukan secaral triangulasi, analisisl data yang dimana 

penelitian kualitatifl ini lebihl menekankan maknal dari pada generalisasil 

(Sugiyono,2016). 

 Penelitianl ini digunakanl untuk memahamil sebagaimana peranl 

kelurga dalam praktik pengelolaan dan pemanfaatan sampah anorganik. 

Wawancaral yang mendalaml dengan istri kepalal desa, petugasl bank 

sampah danl masyarakat untuk mengatahui narasi kesejahteraan keluarga 

dalam praktik pengelolaan dan pemanfaatan sampah anorganik sehingga l 

penulis dapatl memperoleh informasil yang lebihl rinci mengenail narasi 

kesejahteraan keluarga dalaml praktik pengelolaan dan pemanfaatan 

sampah anorganik dil Desa Cintal Rakyat Kabupatenl Karo. 

3.2. Kerangka konsep 

Bedasarkan daril judul lpenelitian, makal peran keluarga dalaml pegelolaan 

dan pemanfaatan sampah anorganik dil Desa Cintal Rakyat Kabupatenl Karo, yangl 

akan ldideskripsikan, dimanal hal inil dilakukakan lberdasarkan. 
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 Gambar 1. Kerangka konsep 

         Berdasarkanl kerangka konsepl di latas, penelitianl ini memberikanl gambaran 

tentangl peran keluarga dalam pengelolaan dan pemanfaatan sampah anorganik, 

dengan mengatasi sampahl di lingkunganl untuk mengubah sampahl tersebut 

menjadil suatu barangl yang bergunal di lingkungan. Karena sampah anorganik bisa 

diolah menjadil barang bergunal kembali ataul menjadi kerajinan yangl memiliki 

nilail ekonomi, sehingga dapatl mengurangi sampah anorganik di Desa Cinta 

Rakyat. 

3.3. Definisi konsep  

a) Kesejahteraan keluarga adalahl yang dimana kesejahteraan berasal daril 

kata sejahtera, yang merupakan suatul keadaan yangl memiliki rasal 

aman danl tentram lahirl dan lbatin. Kondisil sejahtera bersifatl tidak 

ltetap, dapatl berubah setiapl saat baikl dalam waktul cepat ataul lambat. 

Untukl mempertahankan lkesejahteraan, manusial harus berusahal untuk 

menjaga hubungan yang harmonis antar anggota keluarga. Namun 

Kesejahteraan keluarga 

Pemberdayaan masyarakat 

Pengelolaan dan 

pemanfaatan sampah 

anorganik 
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keluarga juga memiliki kewajibanl serta tanggungl jawab atasl segala 

yangl berhubungan denganl dengan kepentinganl keluarga. yang dimana 

setiapl anggota keluargal mempunyai kewajibanl untuk salingl tolong 

menolongl dan salingl melengkapi dalaml upaya mencapail tujuan 

keluargal sehingga kita dapat mewujudkan keluarga yang sejahtera dan 

bahagia. 

b) Pengelolaan sampahl anorganik adalahl sampah yangl tidak dapatl 

terurai secara alami dalaml waktu yang singkatl maka kita sebagai 

masyarakat dapat memberikan manfaat tambahan dan memeberikan 

nilai tambah pada limbah yang pada awalnya tidak berguna oleh 

karena itu masyrakat mengubahnya dengan kerajinan tangan selain 

untuk mengurangi limbah dan bisa juga untuk menjadi barang yang 

bernilai sehingga bisa dijual kembali. 

c) Pemanfaatan sampah anorganik adalah sampah seperti plastik, kaleng 

dan kardus yang di anggap sebagai sampah yang tidak berguna yang 

sebenarnya dapat dimanfaatkan kembali semacam melakukan mendaur 

ulang dengan mengolah sampah limbah menjadi berbagai macam 

benda yang bermanfaat dengan membuat kerajinan tanggan. Karena 

sampah juga bisa dikelola agar mempunyai nilai ekonomis. 

3.4. Kategorisasi penelitian 

Katagorisasi adalah menunjukkanl bagaimana caranyal untuk mengukurl 

suatu variabell yang dapat digunakan untuk mengkatagorikan penelitian dengan 
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mengatur materi dengan jelas dan apa menjadi landasan katagori penelitian untukl 

analisis daril variabel ltersebut. 

 

Tabel 1. Kategorisasi penelitian 

N0 Konsep Teoritis         Kategorisasi 

1. Pengelolaan dan 

pemanfaatan 

sampah anorganik 

1. Pengurangan sampah ke TPA. 

2. Dampak lingkungan. 

3. Jumlah produk daur ulang yang dijual. 

4. Inovasi dalam pengolahan sampah. 

2. 

 

 

Pemberdayaan 

masyarakat 

 

 

 

1. Partisipasi dalam pengambilan 

keputusan 

2. kesadaran dan kepemilikan lingkungan 

3.  penguatan jaringan sosial dan 

solidaritas. 

 3. Kesejahteraan 

keluarga 

1. Ekonomi 

2. kesehatan 

3. Pendidikan 

4. Sosial 

5. lingkungan. 

       Sumber: Hasil olahan data, 2024 

3.5. Informan 

Pada penelitianl ini, informan mengunakan pengambilan teknik purposive 

dengan teknik penentuan sampel. Dimana informanl sebagai individul atau 
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organisasil yang memilikil pengatahuan yang mendalaml dimana seseorang yangl 

dianggap palingl tahu tentangl apa yangl kita cari dari topik yangl sedang kital teliti 

(Sugiyono,2016). 

Padal penelitian lini, penelitil memilih informanl berdasarkan kebutuhanl 

yang dimana orang-orang yang mengatahui saja yang dijadikan sebagai informasi 

agar lebih mendapatkan data yang akurat mengenai kesejahteraan keluarga dalam 

pemanfaatan dan pengelolaan sampah anorganik. Jumlahl informan yangl 

dibutuhkan dalaml penelitian inil sebanyak lima orangl yaitu satul orang kepalal 

Desa Cintal Rakyat, dua orangl masyarakat Cinta Rakyat dan dua orang pengurus 

pengelola Bank sampah di Desa Cinta Rakyat.  

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknikl yang digunakanl dalam pengumpulanl data inil dengan mengunakan 

lwawancara, observasi dan analisis dokumen. Berikut ini teknik yangl digunakan 

untukl memperoleh datal sebagai lberikut: 

a. Wawancaral mendalam 

Wawancaral adalah digunakan untuk pengumpulkan data dan 

informasi dengan cara tanya jawab tentang narasi kesejahteraan keluarga 

dalam pemanfaatan dan pengelolaan sampah anorganik. 

b. Observasi partisipatif 

Observasi adalah kegiatan yang mengumpulkan informasi untuk 

memberikan gambaran langsung tentang bagaimana aktivitas 

kesejahteraan keluarga dalam bagaimana dampaknya terhadap bahayanya 

sampah jika tidak dikelola dengan baik. 
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c. Analisis dokumen 

Analisis dokumen digunakan untuk mengkumpulkan dokumenl dan 

datal yang berhubunganl dengan topikl penelitian yang dilakukan saat 

wawancara. 

3.7.  Teknik Analisis Data 

Analisisl data adalahl kaidah prosesl untuk mencaril dan menyusun l 

secara sistematisl data yangl diperoleh hari hasill wawancara, catatanl 

lapangan danl materi yang terkumpul denganl membuat kesimpulan guna 

untuk mempermudah dipahamil oleh diril sendiri maupunl dengan orangl 

lain daril hasil menyusun kesimpulan analisis data tersebut. Terdapatl tiga 

aktivitasl dalam analisisl data yaitul data lreduction, datal display dan 

conclusion ldrawing/verificationl (Sugiyono,2016). 

a. Datal Reduction (Reduksil Data) 

Mereduksil data berartil merangkum, memilihl hal-hall yang lpokok, 

memfokuskanl pada lhal-hall yang lpenting, dicaril tema danl polanya. 

Denganl demikian datal yang telahl direduksi akanl memberikan 

gambaranl yang lebihl jelas, danl mempermudah penelitil untuk 

melakukanl pengumpulan datal selanjutnya, danl mencarinya bilal 

diperlukan. 

b. Datal Display (Penyajianl Data) 

Setelahl data ldireduksi, makal langkah selanjutnyal adalah 

mendisplaykanl data. Denganl mendisplaykan ldata, makal akan 
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memudahkanl untuk memahamil apa yangl terjadi, merencanakanl 

untuk kerjal selanjutnya berdasarkanl apa yangl telah ldipahami. 

c. Conclusionl Drawing/verificationl 

Kesimpulanl awal yangl dikemukakan masihl bersifat lsementara, 

danl akan berubahl bila tidakl ditemukan lbukti-buktil yang kuatl dan 

mendukungl pada tahapl pengumpulan datal berikutnya. Kesimpulanl 

dalam penelitia kualitatifl adalah merupakanl temuan barul yang 

sebelunya beluml pernah lada. Temuanl dapat berupal deskripsi ataul 

gambaranl suatu obyekl yang sebelumnyal masih lremang-remangl 

atau gelapl sehingga setelahl diteliti menjadil jelas, dapatl berupa 

hubunganl kausal ataul interaktif, hipotesisl dan lteori.  

3.8. Lokasi dan waktu penelitian  

Lokasil penelitian yangl akan dilakukanl penulis ini terletak dil Desa 

Cinta Rakyat, Kabupatenl Karo. Waktu penelitian danl perumusan hasil 

penelitianl akan dilaksanakan pada bulanl februari sampai agustus 2024. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Deskripsi Informan 

Informanl adalah suatu yang memberikan atau mengatahui tentang sesuatu 

informasi yang didapat melalui wawancara mengenai masalah l atau isul yang 

sedangl berkambang. Selain itu, informanl diperlukan untukl mendukung suatul 

penelitian. Adapunl informan dalaml penelitian inil adalah: 

1) Namal  : Budil Artha lKaro-Karol 

Umurl   : 42 tahun 

Agamal  : Kristen  

Status/jabatan  : Kepala Desa 

2) Nama  : Destiani Br Ginting 

Umur   : 38 tahun 

Agama  : Islam  

Status/jabatan  : Pengurus Bank Sampah 

3) Nama  : Indah Febrina Br Surbakti 

Umur   : 35 tahun 

Agama  : Islam  

Status/jabatan  : Pengurus Bank Sampah 

4) Nama  : Dewi Br Sembiring 

Umur   : 30 tahun 

Agama  : Islam  

Status/jabatan  : Masyarakat 

5) Nama  : Intan Br Ginting 

Umur   : 39 tahun 

Agama  : Kristen  

Status/jabatan  : Masyarakat 
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4.1.2. Pengelolaan dan pemanfaatan sampah anorganik di Desa Cinta 

Rakyat Kabupaten Karo 

Pengelolaanl sampah bertujuanl untuk meningkatkanl kesehatan masyarakatl 

serta sampahl anorganik bisa dilakukan menjadi sampah bernilai ekonomi, karena 

daur ulang merupakan proses memanfaatakan bahan bekas yang dapat digunakan 

kembali atau bahkan bisa dijual serta dapatl mengurangi jumlahl sampah yangl 

dibuang kel TPA. 

a. Volume sampahl ke TPA sebeluml dan sesudahl adanya bankl sampah 

Pemanfaatan bankl sampah telah menjadi solusi dalam mengatasi masalah 

sampah, terutama sampah yang terkumpul dari tumpukan sanpah yang 

kemudian didaur ulang menjadi produk baru yang mengurangi l volume 

sampahl yang berakhirl di tempatl pembuangan akhir. Seperti yang di jelaskan 

oleh Bapak Kepala Desa Budi Artha Karo-Karo 

“Dengan adanya program bank sampah ini bisa membuat 

masyarakat memiliki kesadaran atau dengan bisa membuat 

lingkungan lebih terjaga dengan adanya bank sampah, karena 

seperti kita ketahui jika penumpukan sampah di TPA dapat 

membawa berbagai dampak negatif bagi lingkungan dan 

kesehatan masyarakat di sekitarnya. Seperti pencemaran 

tanah, pencemaran air, pencemaran udara dan merusak 

pemandangan” (Sumber Kepala desa, Tanggal 13, Hari Sabtu, 

Jam 10:00 Pagi). 

Hal yang sama di jelaskan oleh Ibu Destiani Br Ginting: 
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“Dengan adanya bank sampah desa ini semakin bersih karena 

masyarakat sudah mulai pedulil dan akhirnyal lebih tahul 

bagaimana dalaml penangganan ataul perlakuan terhadapl 

sampah, merekal sangat pentingl sebelum kital dan masyarakatl 

itu mengertil kita akan harusl memberitahu dulul ke masyarakatl 

apa fungsinyal bank sampahl itu dan apal kegunaanya bagil 

sampah itul kita kasih pengertian ke masyarakat” (Sumber 

pengurus bank, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam 10:00 Pagi). 

Hal yang sama di jelaskan oleh ibu Dewi Br Sembiring: 

“Partisipasil masyarakat sangatl antusias karenal memang bank 

sampah memberikanl sesuatu yangl baru ketikal sesuatu yangl tidak 

bernilail namun ltiba-tibal oleh dari bank sampah dijadikanl sesuatu 

yangl sangat bernilail dan juga bisa menghasilkan uang” (Sumber 

Masyarakat, Tanggal 13, Hari sabtu, Jam 10:00 Pagi). 

Berdasarkanl hasil wawancaral tersebut dapatl disimpulkan bahwal dengan 

adanyal bank sampah dil Desa Cinta Rakyat sadar akan pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan danl pengelolaan sampahl yang lbaik, sehinggal terciptanya 

lingkunganl yang sehat, bersihl dan nyaman. Selain itu bank sampah tidak hanya 

memberikan kontribusi bagi lingkungan, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

b. Perubahan lingkungan setelah ada pemanfaatan sampah 

Pemanfaatan sampah merupakan langkah penting dalam mengatasi 

masalah lingkungan. Karena dengan mengelola sampah cara yang sangat tepat 

untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan bahkan 

menciptakan sampah dapat bernilai kembali. Seperti l yang dijelaskanl oleh 

Bapakl Budi Arthal Karo-Karol menjelaskan bahwa: 
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“Sejauh ini saya melihat memang lingkungan kami sudah 

sedikit meningkat terkait sampah yang berserakan di dekat 

lingukungan rumah. Memang belum 100% masyarakat yang 

peduli dengan lingkungan tetapi semenjak adanya program 

bank sampah ini ibu-ibu rumah tangga juga semakin rajin 

untuk mengumpulkan sampah anorganiknya yang siap akan 

diberikan nantinya kepada pengurus angkut sampah untuk 

bank sampah. Jadi sejauh ini sesuai dengan rencana artinya 

dilihat dari sini masyarakat sudah mulai menjaga lingkungan 

karena tujuan membuat bank sampah di desa ini ya untuk 

meningkatkan kesadaran, mengurangi volume sampah dan 

menciptakan lingkungan yang bersish dan sehat” (Sumber 

kepala desa, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam 10:00 Pagi). 

Ibu Indah Febrina Br Surbakti juga berpendapat yang sama: 

“Kalau sepenuhnya lingkungan desa kami bersih setelah 

adanya bank sampah dibilang ya belumlah tetapi sejauh ini 

masyarakat desa ini sudah mulai meningkat dengan kesadaran 

lingkungan terhadap sampah yang dulunya masih banyak 

sampah berserakan apalagi sampah di tanah kosong tetapi 

dengan adanya bankl sampah inil dapat mengurangil volume 

sampahl liar yangl ada dil beberapa tempat terutama dilahan 

yang kosong” (Sumber Pengurus bank sampah, Tanggal 13, 

Hari Sabtu, Jam 10:00 Pagi). 

Ibu Dewi Br Sembiring juga menjelaskan: 

“Biasanyal kan sampahl berkeliaran dil depan lrumah, setelahl 

adanya bankl sampah inil kami selalul menyetor sampahl yang 

adal di rumahl seperti lplastik, lbotol, pokoknya sampah 

anorganik danl setelah saya kumpuli nantinya saya kasih ke 

pengurus dari bank sampah yang di mana selain membuat 
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lingkungan lebih bersih bank sampah ini juga menambahkan 

penghasilan kami di pesta tahunan yang di rayakan setiap 

tahunnya” 

 Berdasarkanl hal tersebutl dapat di simpulkan bahwal adanya bankl sampah 

inil diketahui bahwal keberhasilan bankl sampah inil dapat dilihatl dari dual sisi. Sisil 

ekonomi di mana masyarakatl mendapatkan keuntunganl dari mengumpulkan 

sampahl yang di mana masyarakat sangat membantu untuk penambahan uang di 

pesta tahunan nantinya karena mereka setiap setahun sekali pengurus bank 

sampah memberikan uang dari sampah yang masyarakat kumpulkan selama ini. 

Kemudian sisi lingkungan, masyarakat semakin sadar terhadap kebersihan dan 

keindahaan. 

c. Jumlah produk daur ulang yang di jual dalam sebulan 

Meskipun banyak manfaat yang bisa didapatkan dari produk daur ulang, 

seperti mengurangi limbah dan melindungi lingkungan tetapi untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya membeli produk daur masih belum 

sepenuhnya masyarakat tau dampak dari pembelian produk daur ulang yang di 

jual. Seperti yang di jelaskan Bapak Kepala Desa Budi Artha Karo-karo: 

“Masyarakat masih kurang informasi mengenai manfaat dari 

produk daur ulang dan bagaimana proses daur ulang itu 

sendiri. Akibatnya, mereka tidak termotivasi untuk membeli 

produk daur ulang” (Sumber Kepala Desa, Tanggal 13, Hari 

Sabtu, Jam 10:00 Pagi). 

Ibu Indah Febrina Br Surbakti Juga menjelaskan: 
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“Untuk penjualan Produk daur ulang sampai saat ini kami 

terus berusa untuk meningkatkan penjualan, Karena sampai 

saat ini masyarakat masih rendahnya untuk membeli produk 

daur ulang. Karena sebagian masyarakat gengsi untuk 

memaka barang dari produk daur ulang’ (Sumber Pengurus 

Bank, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam 10:00 Pagi). 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa banyak 

orang masih beranggapan bahwa produk daur ulang memiliki kualitas yang sangat 

rendah. Padahal, teknologi daur ulang saat ini sudah mulai canggih sehingga bisa 

menghasilkan produk. 

d. Keterlibatanl masyarakat dalaml inovasi pengelolaanl sampah 

Struktur sosial dalaml pengelolaan sampahl mencakup beberapa elemen 

seperti:  

 Pengumpulan Sampah: Masyarakat Desa Cinta Rakyat 

ditugaskan untuk    mengumpulkan sampah dari rumah masing-

masing yang setiap seminggu sekali diberikan kepada petugas 

pengelola sampah anorganik. 

 Pengelola Sampah: Petugas mengelola sampah anorganik 

setelah terkumpulnya sampah dari masyarakat Desa Cinta 

Rakyat, petugas melakukan dengan cara mendaur ulang 

sampah tersebut. 

 Kepala Desa: Kepala desa memiliki peran dalam mengatur dan 

mengawasi dalam sistem pengelolaan sampah di desa, 

termasuk aturan dalam pembuatan kebijakan dan pengelolaan 

dana terkait. 

 Masyarakat: Masyarakat juga berperan dalam struktur sosial 

dalam sampah di Desa, baik itu memisahkan sampah atau 

berpartisipasi dalam program-program pengelolaan sampah. 
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Selain itu masyarakat Desa Cinta Rakyat juga mendapatkan 

penghasilan dari pengumpulan sampah setiap seminggu sekali 

yang di ambil nantinya tepat di 17 Agustus tepatnya dengan 

pesta tahunan. 

Bank sampah telah menjaadi salah satu solusi pengelolaan sampah yang 

cukup efektif. Namun, untuk relevan dan menarik minat masyarakat, diperlukan 

inovasi-inovasi baru. Seperti yang di jelaskan oleh Bapak Budi Artha Karo-Karo: 

“Beberapa bulan terakhir ini dalam pengelolaan sampah kami 

sudah mengunakan mesin baru yang sudah cangih dari 

sebelumnya untuk membuat pekerja di bank sampah semakin 

lebih semangat dalam mengerjakan pengelolaan sampah 

tersebut” (Sumber Kepala Desa, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam 

10:00 Pagi). 

Ibu Indah Febrina Br Surbakti juga menjelaskan: 

“Dengan peralatan yang baru yang modern di rancang 

dengan keamanan yang lebih baik, mengurangi resiko cedera 

bagi pekerja yang terlibat dalam proses pengelolaan sampah. 

Tetapi bukan berarti alat bank sampah yang dulu tidak aman 

tetapi alat bank sampah yang bari ini lebih sedikit canggih 

dari sebelumnya” (Sumber Pengurus Bank, Tanggal 13, Hari 

Sabtu, Jam 10:00 Pagi). 

 Berdasarkan penjelasan di atas bahwa keterlibatan masyarakat dalam 

inovasi pengelolaan sampah merupakan langkah penting dalam mencapai 

lingkungan yang bersih dan berkelanjutan. Dengan partisispasi aktif masyarakat, 

kita dapat menciptakan solusi inovatif, efektif dan berkelanjutan untuk mengatasi 

permasalahan sampah. 
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4.1.3. Pemberdayaan masyarakat 

Untuk mengulas bentuk atau pola pemberdayaan masyarakat pada prkatik 

bank sampah di desa Cinta Rakyat memiliki mengacu pada pemberdayaan 

masyarakat untuk mengubag prilakul masyarakat agarl mampu berdayal sehingga 

bisa meningkatkanl kualitas hidupl dan lkesejahteraannya. 

a. Partisipasil masyarakat dalaml pemanfaatan sampahl 

Partisipasil masyarakat dalaml pemanfaatan sampah memilikil peran yangl 

sangat pentingl dalam menjagal kelestarian llingkungan, terciptanya lingkungan 

yangl bersih dan sehat. Partisipasi masyarakat desa juga berperan proses 

pengurangan, pengolahan dan pengunaan kembali sampah agar mengurangi 

sampah ke TPA. Bapak Budi Artha Karo-Karo menjelaskan bahwa: 

“Partisipasi masyarakat merupakan hal yang sangat 

berpengaruh dalam menjaga kelestarian lingkungan. Karena, 

apabila dari beberapa masyarakat yang sudah memiliki 

kesadaran terkait sampah maka masyarakat tersebut juga bisa 

langsung mendorong masyarakat yang masih rendah 

kesadaran terkait sampah untuk lebih peduli terhadap 

lingkungan dan memahami pentingnya pengelolaan sampah 

yang baik” (Sumber Kepala Desa, Tanggal 13, Hari Sabtu, 

Jam 10:00 Pagi). 

Ibu Destiani Br Ginting juga menjelaskan bahwa: 

“Pemanfaatan sampah merupakan tanggung jawab bersama 

maka dari itu setiap ada sosialisasi mengenai pengelolaan dan 

pemanfaatan sampah kami selalu berusaha mengajak 

masyarakat ikut agar mereka juga mengetahui mengenai 
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pentingnya pengelolaan dan pemanfaatan sampah dengan 

baik. Serta kami juga mengajak karang taruna agar mereka 

bisa nantinya menjadi penerus yang mencintai lingkungan” 

(Sumber Pengurus Bank Sampah, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam 

10:00 Pagi). 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut partisipasi masyarakat memang 

sangat penting untuk membuat lingkungan kedepanya nanti selalu tetap terjaga 

dari pencemaran lingkungan. 

b. Peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya dalam menjaga 

lingkungan 

Adanya bank sampah telah memberikan dampak yang signifikan dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan. 

Seperti melalui kegiatan memilih sampah dengan secara langsung masyarakat 

belajar tentang jenis-jenis sampah mana yang bisa didaur ulang dan mana 

yang tidak. Seperti yang dijelaskan Bapak Kepala Desa Budi Artha Karo-

Karo: 

“Untuk kesadaran masyarat dalam pentingnya menjaga 

lingkungan belum sepuhnya meningkat dibilang. Karena, 

masyarakat ini walaupun dia tau dampak dari buang sampah 

sembarangan atau dampak dari tumpukan sampah tetapi 

masih ada beberapa masyarakat ini membuang sampah ke 

TPA tanpa milih sampah yang mana yang bisa di daur ulang 

yang mana tidak bisa di daur ulang bank sampah. Jadi saat ini 

belum di bilanglah peningatan kali dalam menjaga lingkungan 

ini” (Sumber Kepala Desa, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam 10:00 

Pagi). 
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Ibu Destiani Br Ginting Juga menjelaskan bahwa: 

“Peningkatan dalam menja lingkungan belum mencapai 

peningkatan karena ya masih banyak juga masyarakat kadang 

malas seperti memishakn sampah, tidak buang sampah ke TPA 

tetapi bukan tidak juga masyarakat ini tidak ada yang peduli 

dengan lingkungan. Ada juga masyarakat yang mengerti dampak 

kedepanya lingkungan ini jika sampah dibiarkan atau tidak 

menjaga lingkungan ini dengan bersih’ (Sumber Pengurus Bank 

Sampah, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam 10:00 Pagi). 

Hal yang sama dijelaskan ibu Dewi Br Sembiring: 

“Melihat tetangga atau teman yang aktif untuk mengumpulkan 

sampah anorganik yang akan disetorkan ke bank sampah, saya 

juga dapat ikut aktif. Karena terinpirasi karena saya 

berpendapat bahwa selain mendapatkan hasil dari sampah, 

desa kami ini juga semakin berkurangnya sampah yang 

berkeliaran di setikar” (Sumber Masyarakat, Tanggal 13, Hari 

Sabtu, Jam 10:00 Pagi). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut kesadaran masyarakat belum 

meningkat akan pentingnya menjaga lingkungan padahal lingkungan yang 

sehat adalag kunci bagi kehidupan kita. 

c. Manfaat yang di rasakan dari bagian dari jaringan sosial 

Adanya pengatahuan teknologi dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam 

mensosialisasikan informasi tentang pentingnya pengelolaan sampah dan 

masyarakat dapat bertukar pikiran dan pengalaman terkait pengelolaan sampah, 

sehingga meningkatkan pemahan dan kesadaran akan pentingnya menjaga 

lingkungan. Seperti yang dijelaskan oleh Ibu Indah Febrina Br Surbakti: 
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“Kami menggunakan teknologi untuk membuat postingan vidio 

dan gambar yang menarik perhatian agar masyarakat dapat 

melihat hasil karya yang kami buat. Selain itu dari jaringan 

sosial dapat menambahkan teman, tambah pengatahuan dan 

saling tukar pikiran tentang pengeloan sampahnya” (Sumber 

Bank Sampah, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam 10:00 Pagi). 

Ibu Intan Br Ginting juga menjelaskan bahwa: 

“Dengan jaringan sosial kami bisa melihat postingan vidio 

dari hasil karya yang dibuat dari sampah anorganik tanpa 

harus melihat ke tempatnya, kami juga lebih cepat 

mendapatkan informasi jika ada pengumuman” (Sumber 

Masyarakat, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam 10:00 Pagi). 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pemanfaatan 

teknologi sangat membantu untuk mempromosikan hasil karya meraka dan lebih 

cepat untuk memperluaskan serta lebih mudah dipantau dengan waktu yang 

dibutuhkan lebih singkat. 

1.4.4.  Kesejahteraan Keluarga 

 Kesejahteraan keluarga merupakan titik ukur bagi suatu masyarakat bahwa 

telah berada pada kondisi sejahtera. Kesejahteraan tersebut dapat diukur mulai 

dari kesehatan, keadaan ekonomi dan kualitas hidup. 

a. Peningkatan ekonomi keluarga setelah adanya pengelolaan sampah 

Dengan menukarkan sampah masyarakat bisa menghasilkan uang dengan 

itu masyarakat termotivasi untuk mengumpulkan sampah. Ini menciptakan 
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kesadaran bahwa sampah memiliki nilai ekonomi dan bukan sekedar barang 

buangan. Seperti yang dijelaskan Bap Kepala Desa Budi Artha Karo-Karo: 

“Untuk membantu masyarakat yang keterbatasan ekonomi, 

kami memiliki program bank sampah untuk membantu 

masyarakat memenuhi kebutuhan melalui penjualan sampah 

rumah tangga yang sudah dipilah dan akan dibayar sesui 

dengan jumlah sampah yang diberikan. (Sumber Kepala Desa, 

Tangga 13, Hari sabtu, Jam 10:00 Pagi). 

Hal yang sama dijelaskan oleh Ibu Intan Br Ginting: 

“Saya sebagai ibu-ibu sangat membantu dengan adanya bank 

sampah, meskipun hasil yang saya peroleh tidak begitu besar 

tetapi sangat membantu saya untuk menghasilkan uang 

tambahan” (Sumber Masyarakat, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam 

10:00 Pagi). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa bank 

sampah menjadi salah satu solusi yang dilakukan untuk membantu masyarakat 

dalam tambahan penghasilan untuk keluarga. 

b. Pengaruh kesehatan terhadap masyarakat setelah adanya pengelolaan 

sampah 

Pengelolaan sampah oleh pemerintah tertuang dalam UU 18 tahun 2008 

dimana pemerintah bersama dengan masyarakat wajib melakukan 

pengelolaan sampah bersama-sama untuk meningkatkan kesehatan 

masyarakat. Bank sampah mengedukasi masyarakat untuk menciptakan 

lingkungan yang bersih dengan memilih sampah dan dikonveris menjadi 

tabungan. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan, 
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kesejahteraan hidup masyarakat, mengurangi dampak limbah lingkungan dan 

meningkatkan mata pencaharian. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Budi 

Artha Karo-Karo: 

“Masyarakat seperti ibi-ibu ada beberapa yang mengatakan 

kepada saya bahwa bank sampah ini sangat membantu saya 

mulai dari ekonomi, mencegah dari stunting dan membuat 

sampah berserakan di desa ini semakin berkurang karena 

masyarakat sebagai menyetorkan sampah mereka ke bank 

sampah” (Sumber Kepala Desa, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam 

10:00 Pagi). 

Ibu Indah Febrina Br Surbakti juga menjelaskan bahwa: 

“Bank sampah ini menjadi salah satu solusi yang dilakukan 

untuk membantu masyarakat dalam menangani dan mencegah 

terjadinya stunting pada anak-anak” (Sumber pengurus bank 

sampah, Tangga 13, Hari Sabtu, Jam 10:00 Pagi). 

Ibu Intan Br Gintang juga berpendapat yang sama: 

“Saya sebagai ibu-ibu sangat membantu dengan adanya bank 

sampah. Selain membantu ekonomi masyarakat hal tersebut 

juga membantu dalam hal kebersihan lingkungan agar 

terhindar dari penyakit yang disebabkan oleh lingkungan yang 

kotor” (Sumber Masyarakat, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam 

10:00 Pagi). 

Berdasarkan hasil wawancara terdapat bank sampah menjadi salah satu 

solusi untuk mencegah penyakit, karena penyakit akan timbul jika sampah 

bertumpukan dan lingkungan yang kotor akibat tumpukan sampah. 
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c. Mengedukasi kepada kalangan anak muda untuk melanjutkan program 

bank sampah 

Anak muda adalah generasi penerus dan anak muda memiliki energi, 

kreativitas dan semangat yang tinggi. Anak muda umumnya lebih mengatahui 

mendalam tentang teknologi oleh karena itu mereka dapat memanfaatakan 

teknologi untuk mengembangkan inovasi dalam pengelolaan sampah seperti 

penjualan produk daur ulang. Bapak Kepala Desa Budi Artha Karo-Karo 

menjelaskan bahwa: 

“Di desa ini kan ada banyak karang taruna jadi kami sebagai 

pengurus desa ini mengajak mereka untuk pentingnya menjaga 

lingkungan. Oleh karena itu, mereka juga membuat jadwal 

mereka untuk membersihkan lingkungan di sekitar desa Cinta 

Rakyat ini, dan kami juga terus berusaha mengingatkan 

karang taruna akan pentingnya menjaga lingkungan” (Sumber 

Kepala Desa, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam 10:00 Pagi). 

Hal yang sama dijelaskan ibu Destiani Br Ginting: 

“Untuk anak karang taruna di desa ini kami berharap dengan 

adanya mereka buat jadwal membersihkan lingkungan kami 

juga berharap nantinya karang taruna juga ikut dalam 

pengelolaan sampah di bank sampah desa Cinta Rakyat agar 

nantinya bisa kalangan anak muda ini nantinya tetap 

meneruskan program bank sampah yang ada di desa Cinta 

Rakyat Kabupaten Karo” (Sumber Bank Sampah, Tanggal 13, 

Hari Sabtu, Jam 10:00 Pagi). 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut anak muda memiliki peran yang 

sangat penting, karena dengan melibatkan mereka dari sekarang kita dapat 

memastikan dengan menciptakan generasi yang lebih peduli terhadap lingkungan. 

d. Peran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan setelah 

ada pemanfaatan sampah 

Dengan kesadaran dan partisipasi aktif, dapat menciptakan lingkungan yang 

lebih bersih tetapi masih banyak masyarakat yang belum sepenuhnya menyadari 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan dampak negatif dari sampah 

terhadap kesehatan dan lingkungan. Sama seperti yang dijelaskan oleh Bapak 

Kepala Desa Budi Artha Karo-Karo: 

“Untuk saat ini perubahan dalam kebersihan lingkungan 

belum begitu meningkat karena ya sebagian masyarakat 

mengatahui dampak jika tidak menjaga lingkungan untuk 

kedepanya nanti namum ada masyarakat juga yang masih 

rendahnya kesadaran mengenai lingkungan yang tidak dijaga 

karena bisa dilihat dari TPA kadang banyak sampah tumpukan 

akibat masyarakat tidak meilih sampah sesuai dengan jenisnya 

yang begitu dibuang begitu saja” (Sumber kepala Desa, 

Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam 10:00 Pagi). 

Ibu Indah Febrina Br Surbakti menjelaskan juga: 

“Dengan adanya bank sampah kami kira masyarakat akan 

lebih meningkat menjaga kebersihan lingkungan, tetapi untuk 

meningkatkan kebersihan untuk saat ini belum meningkat 

karena terlihat dari sampah masyarakat yang ada di desa ini 

dan dapat juga dilihat dari lingkungan sekitar rumah 

masyarakat yang masih ada buang sampah sembarangan 
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padahal sampah tersebut jika dikumpulkan bisa nantinya 

dikasih ke pengerus bank sampah yang nantinya bisa 

mendapatkan uang tambahan” (Sumber Pengurus Bank 

Sampah, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam 10:00 Pagi). 

Ibu Intan Br Ginting juga berbendapat bahwa: 

“Yang saya liat belum begitu besar perubahannya karena 

terlihat ditanah kosong atau di sekitar halaman rumah masih 

ada sampah berserakan, tetapi masyarakat kadang 

membiarkan sampah tersebut” (Sumber Masyarakat, Tanggal 

13, Hari Sabtu, Jam 10:00 Pagi). 

Berdasarkan hasil wawan cara tersebut bahwa masih ada kebiasaan buruk 

seperti membuang sampah sembarangan masih sulit diubah, dan masih ada juga 

masyarakat belum sadar akan pentingnya menjaga lingkungan, karena dengan 

tidak menjaga lingkungan memiliki dampak bagi manusia maupun makhluk yang 

hidup dibumi. 

4.2. Pembahasan 

Pemanfaatan sampah merupakan langkah penting dalam mengatasi 

masalah lingkungan, karena mengelola sampah dengan cara yang tepat untuk 

mengurangi dampak negatif dari lingkungan dan bahkan menciptakan sampah 

bernilai kembali dan serta sampah juga bisa sebagai pemenuhan ekonomi 

masyarakat, khususnya dengan masyarakat yang kondisi ekonomi yang kurang 

memadai berhasil di atasi dengan adanya bank sampah yang sudah berjalan 

selama beberapa tahun terakhir. Yang pemenuhan kebutuhan sehari-hari tersebut 

berasal dari hasil penjualan sampah rumah tangga masing-masing. Serta Program 

tersebut dapat mengurangi jumlah sampah di desa tersebut. 
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 Telah berbagai kegiatan yang diupayakan kepala desa untuk mengatasi 

masalah lingkungan. Namun, hal ini tidak akan berhasil jika tidak diimbangi 

dengan kesadaran diri dari setiap masyarakat. Masalah yang biasanya sering 

ditimbulkan oleh masyarakat adalah pencemaran lingkungan dari hasil buang 

sampah sembarangan. 

Meskipun banyak manfaat yang bisa didapatkan dari produk daur ulang, 

seperti mengurangi limbah dan melindungi lingkuan. Tetapi untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan belum sepuhnya 

masyarakat sadar mengenai dampak negatif dari sampah terhadap kesehatan dan 

lingkungan. 

 Desa Cinta Rakyat merupakan salah satu desa dengan tingkat pendididkan 

yang masih cukup rendah. Sebanyak 20% perempuan di desa ini tidak tamat pada 

jenjang sekolah dasar, sehingga pengatahuan mereka tentang dampak dari tidak 

menjaga lingkungan untuk kedepanya masih sangat rendah. Jadi untuk desa 

tersebut belum bisa dibilang sepenuhnya sejahtera karena masih belum bisa 

masyarakat itu mengubah kebiasaan buruk mereka.  

 Kepala desa Cinta Rakyat mengarahkan masyarakat agar bisa menerapkan 

3R yaitu Reduce, mengurangi sampah. Reuse, mengunakan kembali. Recycle, 

mendaur ulang. Meskipun belum sepenuhnya berjalan dengan baik karena masih 

ada masyarakat yang masih rendahnya kesadaran tentang sampah. Tetapi dengan 

setelah adanya bank sampah masyarakat sudah mulai memisahkan dan 

mengumpulkan sampah sesui jenisnya yang akan nantinya di setorkan kepada 
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pengurus bank sampah. Karena bank sampah bisa membantu pemenuhan ekonomi 

masyarakat, khususnya bagi keluarga dengan kondisi ekonomi yang kurang 

memadai berhasil di atasi dengan adanya bank sampah yang sudah mulai berjalan 

selama beberapa tahun terakhir  
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BAB V 

       PENUTUP 

5.1.  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab-bab 

sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan yaitu bank sampah sangat 

membantu masyarakat khususnya dalam penambahan pendapatan  ekonomi dan 

partisipasi keluarga, dengan adanya bank sampah tersebut masyarakat sudah 

mulai memisahkan sampah dari sampah rumah tangga  yang sudah di pilih 

kemudian akan dijual setiap seminggu sekali ke bank sampah dan hasil 

penjualannya akan diberikan kepada mereka sesui jumlah sampah yang disetor. 

Pengelolaan sampah bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat dan 

kualitas lingkungan serta menjadikan sampah sebagai sumberdaya.  

Selain itu, Untuk bank sampah. Masyarakat juga semakin sadar akan 

kebersihan dan keindahan lingkungan karena daur ulang adalah proses 

memanfaatakan bahan bekas dan bisa menghasilkan produk yang dapat digunakan 

kembali dapat membantu mengurangi pencemaran lingkungan. Selain itu daur 

ulang juga memiliki manfaat, seperti mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke 

tempat pembuangan akhir, mengurangi dampak lingkungan yang terjadi akibat 

menumpuknya sampah di lingkungan kerena menumpuknya sampah memiliki 

dampak yang merugikan bagi lingkungan dan kesehatan manusia. 
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5.2. Saran 

 Saran penulis dalam penelitian ini adalah kepala desa meningkatkan 

sosialisasi terkait manfaat bank sampah dari segi ekonomi maupun dari kesehatan 

lingkungan. Selain itu menurut penulis kegiatan program bank sampah tersebut 

harus terus dilakukan untuk dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

penambahan pendapatan ekonomi dan kebersihan lingkungan. 
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